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INTISARI

PT Bintang Indokarva Gemilang mempakan perusahan besar di  bidang
persepatuan yang lokasinya berada di JI Cendrawasih NoKM. 20, Sawah,
Ladang. Tanjung, Kec. Tanjung, Kab. Brebes. Jawa tengah. Tujuan dari tugas
akhir ini adalah untuk mengetahui permasalahan, mengetahui  penyebab
permasalahan, dan memberikan solusi permasalahan pada bondgap sepatu Swifi
Bun atikel GX9205. Metode pengumpulan data primer terdini dari metode
observasi, metode inferview, dan metode dokumentasi sedangkan metode
pengumptilan dats sekunder terdin dari metode pustaka. Hasil pengamatan saat
proses magang di PT Bintang Indokaryn Gemilang pada proses assembling sepatu
Swift Run artikel GX9205. Proses pelaksanaan magang dimulai pada tanggal 2
Februari — 2 Apnl. Pada proses assembiing ditermukan beberapa masalah yang
mempengarihi sepatu Swift Run diantaranya bordgap, dirty, ouisele miring,
pvercement, dan wrinkle. Pada proses assembling ini ditemukan cacal homdgop
yang merupakan cacat paling banyak terjudi. Yang pertama faktor mesin
dikarenakan pada mesin chiller sering rusak dan mengakibatkan lem primer tidak
kering. Untuk material yaitu ouisele kotor skibat dari mesin buffing, setelah
proses buffing tidak langsung dibersihkan menggunakan kipas debu. Usulan
perbaikan masalah untuk fomdgap pada sepatu Swift Run adalah memberikan
pelatihan pada operator agar dapal bekerjn sesuai SOP, mengecek seluruh mesin
setiap wakiu supaya mesin tetap terawat.

Kata kunci: Assembling, Bondgap, Swifi Run



ABSTRACT

PT Bintang Indokarva Gemilang is a large company in the shoe secior which is
located o . Cendrawasih No. KM, 20, Sawah, Ladang, Tanjung, Kec. Tanfung,
Kab. Brebes, Central Java. The purpose of this final profect is to find owt the
problem, find out the cause of the proffem, and provide a solution ta the prablem
in the fast run shoe bondgap GX9203. Primary data collection methods consist af
ohservation methods, inferview methods, and docwmentation metheds, while
secendary data collection methods conxist of brary methods. The resulis of
ohservations during the infernship process af PT Bintang Indokarva Gemilang in
the process of assembling the Swift Rur shoe article GXP205. The internship
implementation process starts on Febrmary 2 — Apeil 29 In the assembly process,
several problems were found that affect Swift Run shoes, including bondegap,
dirty. stanted outsale, overcement, and wrinkle. In this assembly process, bondegap
defects were found which were the moxi common defects. The first is the engine
factor because the chiller machine ix often domaged and cousex the primer gle 1o
not dry. For the materiel, nomefy the dirty outsole due to the buffing machine,
after the buffing process it is mot immediately cleaned wsing a dust fan, The
proposed problem fix for the bandgap in Swifl Run shoes is o provide training o
apeEratory 5o that they can work aceording to SOPs, checking off mochines every
time xo that the machines are maintained,

Nevwaords - Assembling, Bondgap, Swifi R
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BABI1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan keterampilan pembuatan alas kaki untuk saat ini
sangat baik, dilihat dan sisi teknologi, desain dan crafismanship-nya.
Desain alas kaki pun berkembang dengan memanfastkan kemajuan
teknologi. Menurut Wilson (1987; |8-20), pada masa prasejarab telah
dikenal pengmunaan alas kaki oleh beberapa suke atan kelompok
masyarakat dibeberapa daersh. Perkembangan pembuatan alas kaki
banyak didukung oleh keberadaan komunitas. Komunitas pembuatan alas
kaki muncul sejalan’ dengan semakin meningkatnya kebutuhan pasar

(Wicaksono, 2014:5).

Dalam perkembangannya, alas kaki selama ini berfungsi sehagai
alat pelindung diri untuk kaki. Sejak sebelum masehi, manuosia sudah
memakal sepaty  untuk melindungi din selain u  juga untuk
mempercantik penampilan (feshion) atan menunjukan status sosialnya
(BBC Indomesia, 2015), Menurut Basuki (2013: 2-8). sepatu adalah
pakatan untuk kaki, sedengkan kaki sdalah anggota tubuh yang hidup dan
bergerak. Dengan perkembangan dalam bidang persepatuan atau alas

kaki juga membantu pertumbuhan dalam industn sepatu,

Perkembangan dunia industri yang semakin pesat ini, khususya

industri persepatuan di Indonesia. Indonesia dikenal sebagai produsen



(]

sepatu dan alas kaki kelas dunia dengan menduduki peringkat ke 4 dunia
produsen alas kaki setelah China, India, Vietnam {sindonews.com, 2017).
Industri persepatuan di Indomesia berkembang dengan baik. Dapat
diketahui dari persaingan antar perusshaan berskala kecil maupun besar
vang semakin menmgkat dan ketat. Dalam persaingan ini perusahaan
harus memperhatikan kualitas produknva agar dapat bertahan dalam
dunia industri jenis produksi dalam industri sepatu dan alas kaki
bermacam-mascam, seperti sepatu sekolah, sepatu kantor, sepatu olshraga,
sepatu hoos, sepatu hikimg, dll. Sast ini model sepatu yang semakin
bermacam-macam dan bervariasi memang menjedi daya tank tersendiri
bagi masyarakat. Mulai dari wama yang menarik, model yang menarik
bahkan juga dari bahan yang menarik minat masyarakal terutama pada
kalangan muda mudi. Bamyak masvarakat yang membotuhkan model

sepaty yang sedang trend atau mengikuti jaman.

Seiring  berjalannya wakiu yang setiap hari semakin  sulit
dikarenakan munculnya persaingan yang sangat ketat ditiap perusahaan
agar tefap bisa memproduksi sepatu. Setiap perusshoan berusaha
menghasilkan produk yang banmyak dan berkualitas agar eksistensi nama
perusahaan dan brand dari produk yang dihasilkan tidak hilang dipasar
industri meskipun dalam masa yang solit seperti saat mi. Dalam
melakukan proses produksi, untuk menghasilkon produk yvang berkualitas
diperlukan adanya pengawasan pada seliap unil'deparfemen unfuk

mencapal standar mutu vang telah ditetapkan



Faktor utama yang diperfukan dalam jalanmya proses produksi
adalah 5M. yaitw Mar (Manusia). Machines (Mesin), Maney (Uang),
Methed (Metode/Prosedur), Material {Bahan Baku). Apabila masing-
masing faktor tersebut tidak adn masalah, maka produk yang dihasilkan

akan bagus dan tidak ada produk yang caeat,

Produk yang bagus berkualitns dan myaman untuk era sekarang ini
sangal dibutuhkan terutama bagi anak-anak remaja anak remaja
mempunyai tingkat kelincahan vang berbeda-beda untuk mengatasi
kelincahan tersebut didukung dengon sepatu yang baik dan nyaman,
Karena nnak remaja masih dalam masa petumbuhan dun pembentukan
kaki salah satu faktor utama yaitu sepatu. Sepatu yang tidak nyaman akan
mempengaruhi pertumbuhan kaki dan kesehatan. Oleh karena jtu perlu
diambil langkah-langkah wyang mengantisipasi dan diharapkan dari
tindakan tersebut dapat lebih mengoptimalkan kegiatan serta menjaga dan

meningkatkan kualitas produk vang dihasilkan.

Dalam menjaga dan meningkatkan produk, adn salah saw
perusahsan mamifacture vang bergerak dibidang persepatuan adalah PT
Bintang Indokarya Gemilang, perusahaan vang memproduksi berbagai
jenis sepotu seperti sepaty sekoloh dan sepatu olahraga. Selain produk
dengan merek Adidas. Produk yang dihasilkan perusahaan ini mempunyai
kualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan dan sesua
dengan harapan konsumen, Untuk ftu perusahaan perlu menjaga kualitas

dari suatu produk dengan harapan dapat memberikan dampak vang cukup



besar terhadap mutu produk yang dihasilkan menekan presentase cacat
produk sekecil mungkin dan perusshaan mendapatkan keuntungan yang
lebih besar. Meskipun proses produksi telah dilaksanakan dengan baik,
namun sering kali ditemukan ketidaksesumian antara produk  vang

dihasilkan tidak sesuai dengan standar.

PT. Bintang Indokarya Gemilang berada di Brebes, Jawa Tengah
dengan membuat produk sepatu dan sandal. Perusahaan ini sangat menjaga
kualitas tetapi serngkali ditemukan ketidaksesuaian antar produk dengan
standar yang dimiliki perusahaan. Dengan pembuatan vang dimuolai dari
tahapan-tohapan proses yang akan menjadi produk sepatu sesuai dengan

standar yang dimiliki perusahaan tersebut.

Dalam pembuatan sepatu melalui beberapa tahapan proses yaitu

cutting, stitching, assembling, dan finishing. Salah satu tahapan tersebut
yang saya ambil untuk proses tugas akhir yaitu proses assemblig.
Assembiing adalah pengerjaan proses perakitan pada sepatu. Bagian-
bagion sepatu yang masih berupa wpper dan botiom dignbungkan hingga
menjadi bentuk sepatu. Bagizn wpper vang sudah jadi kemudian diproses
lagi pada bagian assembling. yang pertama yaitu bagian lasting, upper
terlebih dahulu diberi pengeras pada bagian toe cop don back counter
Selanjutnya bara komponen upper siap untuk di-fasting, Salah satu produk
sepatu vang produksi eleh PT. Bintang Indokarya Gemilang adalah sepatu

olahraga Swift Run,



Sepatu Swift Run adalah jenis sepatu vang di desain untuk orang
orang yang suka berolahraga. Sepatu ini berbagal macam warna ada wama
pink, cream, putih, hitam dan dipakai wntuk kegiatan sehari hari
berolahrags. Sepatu Adidas Swift Runn 22 im berakar dan aktivitas lan
namun juga di desain untuk aktivitas setisp harinya, sepatu ini sangat
nyaman dengan adanya upper yang berbahan mexk rajut vang suportif dan
migvole EVA vang dilengkapi bantalan dibuat dengan rangkaian material
hasil daur ulang, wpper sepatu ini mengandung sedikitnya 50% konten
hasil dour ulang. Dengan adanya sepatu Swift Run 22 ini dapat mewakili
hanya salah satu solusi untuk membantu mengakhiri pencemaran limbah
plastik. Sepatu ini juga mengpunakan tali sepatu dan euisole nya berbahan
karet. Dalam pembuatan sepatu ini pada bagian assembling banvak sekali
permasalahannya salah satunya permasalahan paling banyak terjadi adalah

Bondgap adalah tidak merckatnyn wpper dengan owisole atan
adanya gap (rongga) pada istilah persepatuan. Permasalahan sering terjadi
pada proses tersebut. Perusshasn perfu mengatasi permasalahan untuk
meningkatkan hasil produksi sesuai dengan produk  sepatu  yang
diharapkan oleh konsumen. Permasalahan pada proses assembiing perlu
dilakukan suatu tindakon untuk mengetabhu dampak, faktor penvebab
permasalahan don mencari solusi yang diperlukan untuk  perbatkan,
sehingoa mengurangi banyvaknyn produk cacat yang dihasilkan pada proses

assembling. Oleh karena itw  penulis tertarik -mengambil  judul



“MINIMALISAS] PERMASALAHAN BONDGAP PADA BAGIAN
ASSEMBLING SEPATU SWIFT RUN ARTIKEL GX9105 DI PT

BINTANG INDOKARYA GEMILANG, BREBES JAWA TENGAH™



B. Fermasalahan

Hasil pengamatan pada ssat proses mogang di PT Bintang
Indokarya Gemilang pada bagian assembling ditemukan masaloh yang
mempengaruhi  proses  avsembiing sepotu Swifi Run artikel GXN9205
diantaranya, bondgap, noda marking (dirtv), evercementing, wringhle dan
pemasangan outvole miring. Hasil identifikasi masalah dan pengumpulan
data dari banyaknya jenis cacat pada proses assembling ditemukan jenis
cacal bondgap yang merupakan cacal paling banyak terjodi. Untuk itulah

permasaliahan yang sava ambil adalah bondiap.
C. Tujuan Karya AKhir

Sesusi permasalahan yang dihadopi, maka wjean dar karya
akhir{problem solving 1 adalah:
|. Untuk mengetahui permasalahan pada howdzap pada  proses
assembling sepatu Swift Run-artikel GX9205 di PT Bintang Indokarya
Gemilang.
Untuk mengetahui penyebab permasalah bondgap pada proses
assembling sepatu Swift Run artikel GX9205 di PT Bintang Indokarya

!:4

Gemilang.
3. Untuk memberikan solusi mengatasi permasalahan pordgep vang
terjadi pada proses assembling sepatu Swift Run artikel GX9205 di PT

Bintang Indokarya Gemilang.



. Manfaat Karya Akhir

Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut:

L.

b

Untuk perusahaan

Manfaat bagi perusahaan adalah berupa usulan metode atau
alternatif untuk mengatasi produk cacat yang sering terjndi pada
perusahasn. Terkait usulan hasil pengamatan ini memberikan masukan
agar perusahaan dapat mengambil langkah dan keputusan melakukan
persiapan perbatkan demi kemajuan perusahaan.
Untuk penulis

Manfaat untuk penulis adalah dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan don dopat mengembangkan wawasan penulis dalam
bidang alas kaki khususnya tenteng bomdzap.
Untuk pihak lain

Manfaat bagi pihak lain adalah dapat menambah pengetahuan
tentang bagaimana mengatasi masalah bondgap dan membenkan
referensi tambahan bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian

sejenis,



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Sepato

Menurut Basuki (20010}, sepatu adalah pelindung kaki, sedangkan
kaki -adalah angpota badan yang hidup dan bergerak, dengan bentuk
vang asimetns pada strukiur dan gerakan. Gerakan kaki adalah gerakan
yang kompleks dari banyak tulang yang saling berhubungan oleh
karena itu membuat sepatu harus mengikoti anatomi kaki dan aturan-
aturan secara ilmiah serta teknoelogi tertentu, sehingga hasil sepatu yang
diperoleh sesual serta nyaman apobila digunakan pada kaki. Sepatu
memiliki fungsi sebagal pelengkap berbusana, melindungi telapak kaki,

mengatasi kaki yang abnormal dan menunjukan status sosial seseorang.

Menurut Basuki (2010), sepatu pada mulanya didefinisikan
sebagai alat pelindung kaki, namun sering berjalannyva waktu, fungsi
sepatu menjadi lebih beragam. yaitu untuk menjags dan menopang
bentuk kaki selama melakukan pekerjaan. untuk mengatasi bentuk kak
abnormal, sebagai pelengkap pakaian, serta uniuk menunjukan status
sosial seseorang dalam  kehidupan di masyarakoat. Selain  dibuat
berdasarkan fungsi sepatu. kini sepatu cenderung lebih spesifik dengan
mengacu  pada  jenis sktivitas pengguna. Sehingge  bermunculan

berbagai jenis sepatu., vaitn: sepatu kamtor, sepatu kasual, sepatu
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sekolah, sepatu clahraga, sepatu bayi, sepatu Aiking, sepatu untuk kaki

abnormal, dan sebagainya.

Pada abad 19, fungsi kaki mempengaruhi bentuk alas kaki, dibuat
mendekati bentuk kaki dan disesuaikan dengan aktivitas pemakai.
Aspek kesederhanaan menjadi pertimbangan sehingga terjadi reduksi
pernik dan dibuat massal. Pada sbad 20 merupakan jaman keemasan
bagi alas kaki. terutama untuk para wanita. Perama kali dalam sejamah
busana, alas kaki menjadi pusat penampilan (Ricer dalam Setiawan,
2016:1-1),

Awal mula kehadiran alas kaki sulit diketahui karena sejak masa
prasejarah sudah ditemukan alas kaki sebagai salah satu benda pakai
vang digunakan oleh manusia. Keberadaan alas kaki diketshwi dan
cerita legends, temuan artefak, dan gambar yang terdapat pada relief-
relief bangunan. Menurut Huey & Proctor (2007:6). sulit diketohui
secarn pasti sejak kapan alas koki menjadi komoditas. Meskipun, telah
diketshm bahwa pada 2000 5M di Mesir telah dikenal transaksi jual

beli alas kaki.

Pendapat lain dikemukakan oleh Wilson (1974: 18-20) pada masa
prasejarah telah dikenal penggunaan alas kaki oleh beberapa suku atau
kelompok maosyarakat Eropa telah menjadikan nlas kaki sebagai salah
satu elemen dalam berbusana alas kaki tidak sekedar menjadi pelindung

kaki dori pengaruh cuaca stau menghindari gesekan dengan tanah,
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tetapl juga berfungsi sebagai aksesoris dolam fashien. Alas kaki yang
dikenakan masyarakat Eropa pada waktu itu telah menggunakan gesper
dun anyaman sebgal ormamenya. Tali-tali pengikat alas kaki juga sering

digunakan dengan mempertimbangkan aspek fungsi dan estetiko.

Sepatu sport

Sepatu  spord adalsh  sepatu yang  didesain  untuk
keperluan olahraga, sehingga dalam membuat sepatu spor,
desain  dan materialnya harus sesuai dengan fungsi dan
kegunaan pada masing-masing bidang olahraga, namun ada juga
jenis sepatu sport vang didesain tidak hanyn untuk kebutuhan
aktivitas olahraga sehingga bisa dijadikon sebagai sepaty caxwal
sehari-hari (Basuki 2010), Macam-macam sepatu sport:

. Sepatu Sepak Bola

2, Sepatu Swift Run

3. Sepatu Basket

4. Sepatu Climbing

5, Sepatu Hiking

. Fungsi Sepatu

Menurut Basuki ( [984). Sepatu pada awalnya adalah sebagai satu

“Pritection of the foof “penjagaan pada kaki don segala serangan iklim

dan Tasa sakil karena menginjak sesuatn benda, yang kemudian
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berkembang menjadi salah satu pelengkap pakaian manusia dan juga

untuk menatkan derajal atau status sosial manosia.
Ada fungsi utams sepatu/olas kaki, yaitu:

l. Menjaga dan melindungi bagian telapak kaki.

2. Menjaga dan melindungi bagian atas kaki.
Fungsi selanjuinya dan sepatw/alas kaki adalah:

l. Menjaga dan menopang bentuk kaki selama melaksanakan
pekerjaan.
2. Untuk mengatasi bentuk-bentuk kaki yang abnormal.
3. Untuk menunjukan status dan derajat sosialtingkat dan derajat
dalam kehidupan dimasyarakat.
Komponen sepatu
Menurut Basuki (2010}, sepatu merupakan satu unit yang terdiri
dan beberapa bagian dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu,
dengan bentuk dan desain yang bermacam-macam. Jika dilihat

berdasarkan dan letak dan cara mengerjakannya dapst menjadi dua

bagian, vaitu
1. Bapian atas sepatu (shoe upper)

Bagian otas sepatu adalah bagian sepatu vyang terletak

disebelsh atas merupakan bagian vang melindungi dan memutupi
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seluruh bagian atas dan samping kaki. Bagian atas umumnya terdiri
dan beberapa komponen sepatu yang dirakit menjedi satu. Sesuai
letaknya, maka bshan vang cocok digunakan untuk bagion atas
umumnya; tipis, lunak dan fleksibel. Bagian atas umumnya terdin
dari beberapa komponen sepatu yang dirakit menjadi satu. Atasan
sepatu terdiri dari dua bagian bagisn komponen yaitu vemp dan

guarter { Basuk, 2000).
a. Famp

Famp mempakan bagian sebelah depan, mulai dan

tumpuhan lidah, ke muka sampai pada bagian ujung depan (foc)

menyebar kesamping berbatasan dengan ujung quarter.
b Ouarier

Ouarter adalah komponen sepatu bagian samping dan
belakang, dimulai dan bagian ujung yang bebatosan dengan vamyp
sgmpai dengan bagisn tumit, terdini 8tas guarfer owr (SamMping

luar} dan guarter i (snmping dalam).
2. Bapian bawah sepatu (shoe butfom)

Batasan mengenal bagian bawah sepatu adalah menunjukan
keseluruhan bagian bawah sepatu, merupakan bagian sepatu yang
melindungi dan menjadi alas telapak kaki, termaksud juga variasi

bentuk komponen yang ada dan bentuk kontruksinys. Bagian bawah
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sepatu terdin darl beberapa komponen yang dirakit menjadi satu,

terkecuali pada bagian hak (tumit), apabila terpisah dan sol luarnya.

Adopun  macam-macam  komponen bagian  bawah - sepatu,
adalah sebagai berikut:

. Insele (5ol dalam)

Sol dalam adalah sol yang letaknya paling dalam (setelah
kaki), vang dibatasi oleh pelapis sol atau kaos kaki Sol dalam
merupakan fondasi sepatu, bentuknya seperti telopak scuan,
tempat untuk meletakan bagian atas sepatu pada wakiu proses

laxiing.
b. Middle sole

Sol tengah adalah komponen vang terletak diantar sol
dalam dan sol lwar. Sol ini meropakan sol perantar, yvang

menghubungkan antar sol dalam dan sol luar.
¢ Cutsafe

Sol luar adalah komponen penutup paling luar bagian
bawah sepatu, berfungsi sebagai alas sepatu sol luar dibuat dari
bermacam-macam bahan antara lain: kulit, karet, bahan sintetis

dan Jain sehagainya.
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E. Standarisasl Sepatu

1.

Standarisasi

Berdasarkan PP 102 tshun 2000 mefalui Basuki (2015:5),
standarisasi adalah proses meromuskan, menetapkan. menerapkan,
dan merevisi standar yang dilaksanakan secara tertib dan bekerja
dengan semua pithak  ferkait. Proses memmuskan dan
menerapkan kaidoh-kaidah untuk melaksanakan suvatu kegistan
secara lertib dan temtur demi keuntungan dan dengan kerjasama
semua pihak yang berkepentingan, khususnya untuk mencapai
efisiensi menyeluruh secara (optimum overall ecomomy) dengan
memperhatikan  kondisi-kondisi  fungsional dan  persyaratan
keamanan dan keselamatan. Menorot ISOSTACO N 2551961

melalui Basuki (2015:6) beberapa penerapan khusus meliputi;

a.  Satuan untuk pengukuran.

b. Terminalogy dan peragaan dengan syrmbal,

¢ Produk dan proses (pendefinisian pemilihan karakteristik-
karakteristik produk baru, metode pengujian dan pengukuran,
spesifikasi karakteristik produk untuk menerapkan mutunya.
pengaturan keanekaragaman, sifat dapat dipertukarkan, dan lain
sehagainya).

d. Keselamatan jiwa dan raga.
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2. Kualitas {quality)

Kunlitns adalah suatu pernvataan mengenai keadsan alamiah

dan kondisi dari bermacam-macam komponen/'clemen berbeda, yang
membentuk sebunh kesatuan utuh. Sebush barang (erticle) akan
diterima  sesuai  kualitas, apabila minimal mempunyai bentuk
penampilan yang sama, dan salam penggunaan paling sedikit juga
mencapal sama atau malampaui mutunya, bila dibandingkan dengan

spesifikasi standar yang ada.
3. Pemeriksaan {inspection)

Pemeriksaan {inspection), odalah suatu permintnan mengenal
sistem pemeriksaan. atau lain-lain kententuon serta tes atou pengujian-
pengujian dengsn fujuan untuk dibandingkan item yang terdapat

dalam spesifikasi kontrak.
4. Acceptable quality lebel (AQL).

Pengertinnnya adalah tingkatan yang dapat diterima, AQL
digunokan dalam kaitannya dengan tanda (kode) tulisan untuk satu
party yang ditentukan, sesuai stempel. AQL adalah maksimum cacat
{dinyatakan dalam %) pada sejumlah sampel yang masih dapat
dipertimbangkan untuk diterima sebagai wakil dan rata-rata standar

mutu produksi.
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Tanda pemeriksaan mutu

Tamda pemeriksaan mutu diklasifikasinkan dalam  mafor
defective (cacat berat), minor defeciive (cacat ringan), atae ron

defective (lidak cacat).

F. Klasifikasl cacat-cacat

Metoda pengklasifikasian cacot-cacat adalah dengan membuat

daftar cacat-cacal yang mungkin ada dalam satu wmit, diatur dan

disesuaikan dengan signifikasi dari major defect atau minor defect.

Schuah cacal adalah suatu ketidak sesusian stou ketidak cocokan

spesifikasi yang telah ditentukan,

e

Majar defect {cacat berat)

Adalah cacat yang terjadi selama proses pembuatan, karena
tidak sesuai  bahan-bahan yong  digunakan, ofoupun  jelek
pengerjaannya, sehingga ditolak pada waktu penyerahan barang
(finished prodict), karena tidak laku untuk dijual.

Minor defect (cacat ringan)

Adalah cacat vang tidak akan mempengarubi bentuk dan
penampilan sepatu. Adanya penyimpangan vang kecil dan sampel,
masih dapat diterima {misal mempengaruhi penampilan atou nilai

Jual). Minor defect tidak akan memperngaruhi atasran-aturan dalam
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industri sepatu yaitu: keenakan pakal, kesehaton, dan kemampuan

untuk dapat diperbaiki.

Klasifikasi cacat adalah apsbila item yang diperiksa
mempunyal satu atau lebih eacatl. Penghlasifikasian kedalam major
atau minor defect tergantung dar identifikasi cacat pada item
tersebut. Hal tersebut harus ditunjukan pada item, kelihatan sebagni
major defect atau lebih miner defect. Hanya mafor defect yang harus

menjadi pertimbangan (Basuki. 2015: 8.9).
;. Faktor-faktor penvebah cacat

Faktor yang menjadi penyebab cacat menurut Soefran dkk
(2012:5), yaitu:

1. Fakior manusia

Faktor wang menyvebabkan pada proses pembuatan sepatu
salah satunya adalsh faktor manusia. Kurangnya pelatthan untuk
para pekerjn yang menyebabkan kurangnya keshlian sumber daya
manusia  atou  kurangmya  keahlian  operator/pekerja dapat
mempengaruhi kecacotan dolam proses pembuatan sepatu tersebut.
Kecacatan yang terjadi pada proses pembuatan sepatu dari faktor
manusia juga dopat disebabkan karena tidak adanya prosedur
pencetakan sepatu pada mesin sehingga para operator melakukan
pekerjaannya berdasarkan kebiasaan, bukan pada prosedur vang

seharusnya.
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2. Faktor material

Faktor material juga mempengzruhi kecacotan pada proses
pembuatan sepatu ini. Matenal yang kualitasnya tidask baik dopat
menimbulkan kerusakan saal proses pembustan sepatu sehingga

menimbulkan cacat.

3. Faktor metode
Faktor selanjutnys yang menyebabkan cacat pada proses
pembuatan sepatu lersebut adalah metode. Metode kerja yang tidak
tepat mempengaruhi proses yang dilakukan. Operator yang tidak
mengetahui dengan jelas mengenai intruksi atan carn kerja vang
pengolahan yang salah oleh operator,

4. Faktor mesin

Kondisi mesin yang sudah tua dapat mempengaruhi
kecacaton dalam proses pembuatan sepatu mesin yang sudah tua
terkadang tdak dapat bekerja denmgan baik. Mesin yang tidak
terawatt juga dapal mempengaruhi kecacatan pada proses pembuatan
sepatu tersebut, sehingga bisa saja dalam proses pembuatan sepatu

mesin memjadi resak.

5, Faktor lingkungan kerja
Lingkungan kerjz yang temperaturmya tidak panas, dan para
operator/pekerja tidak dapat bekerja dengan baik. Sirkulasi vdara

vang kurang, dapat menyebabkan korangnya sirkulasi uwdara,
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sehingga asap serta debu hasil proses pembuatan sepatu itu sangat
terasa sehingga para operator hams menggunakan masker agar debu
atau asap hasil proses pembuatan sepatu itu tidak techirup oleh
operator/pekerjaselain ity suara mesin yang terlalu bising juga
membuat operator/pekerja kurang  konsentrasi dalam  melakukan
pekerjzannya,

H. Teorl Dasar Perekatan

Maksud dari perekatan dibagi dalam 2 pengertian dasar, yaitu

Wetting dan Adhering:

l. Wetting
Westing atau penempelan merupakan tzhap owal dan proses
perekatan. Penempelan bahan perekat horus dalam keadasn car,
semua jenis bahan dibsat berbentuk cairan dengan alas an memiliki
daya tembus tingei untuk dapst masuk kesemuos lekuk-lekuk dan
pori-pon permukaan bahan yang hendak direkat. (Basuki, 2010).
2. Adhering
Adherimg atau proses perckatan adalah perubahan bahan
perekat dan bentuk cair menjadi padatan sehingga memben
kekuatan perekal yang diperlukan. Kekuatan kerekatan dittrmbulkan
oleh kekuatan antar muka yang terjadi diantara bahan perekat dengan

bahan yang direkat. (Basuki, 2010),
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1. Bahan Perekat (adhesive).

Mendefinisikan perekal secera praktis sangat sulil. namun
menurut ASTM  (dmarican Standard For Testing Methad) pereleat
{Adhesive) dopat dipambarkan sebagai sebuah subtansi vang mampu
menyatukan bahan-bahan secars bersama-sama melalui  kedua
permukaannya.ilmu  pengetshuan menggambarkan, perckat adalah
subtansi dasar dari bahan kimia yang fungsional.seperti yang terdapat
pada bahan pofimerik dan permukasn kimia. mereka dapat digolongkan
sebagai perekat gaya kerekatan dan penutup dan bahan-bahan . (Basuki,

2010).
J. Assembling

Assembling ndalah perakitan pada suatu proses penyusun dan
penyatuan beberapa bagian komponen menjadi svatu alat atau mesin
yang mempunyai fungsi tertentu. Proses perakitan ini dilakukan setelah
pembuatan BOM (8if Off Material). Pada bagion essembling ini, tahap
perakitan dimulai dengan proses:

l. Lasie
Soat memasuki proses assembling upper dan bedtem sudah
berupa pasangan dengan size yang sudah ditentukan. Untuk
membentuk sepatu agar mengikuti komtur kaki maka digunakan

faxte, Setiap merek loste memiliki fasee yang berbeda-beda meski
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dengan size yang sama sepatu untuk orang asin tentunya memiliki

luste yang berbeda dengan jenis kaki orang Eropa.

. Penyatuan Upper dan Outsale

Beberapa sepatu vang menggunakan pdylon, antara upper dan
pindan disatukan dengan menggunakan mesin  Foolas-Healas:.
Toelasting Machine menyatukan dengan cora pengeleman dan proses
bagian ujung/toe. Sedangkan Heafast Mockine menyatukan bagian
belakang/heel dengan cara yang sama. Adapula sepatu jenis siroble,
jenis ini tidak menggunakan mesin toclasi-feclast karena npper dan
midsale disatukan dengan cara dijahit. Setelah proses ini, upper yang
didalamnya  sudah  terdaput  Jaste  dikenokan  proses
pemanasan/heating agar bahan wpper (leather/synthetic) tercetak

dengan baik schingga mengikuti kontur permukasn fasie.

. Freatment Upper-Bottom

Sebelum disatukan, permukaan kontak {comtact anface) Upper
dan Bowtom harus di treatment terlebih dabuly. Pada dasamya
treaiment i bertujuan untuk membersihkan comtact  surface,
membuka pori-pori permukasn botiom dengan penyinaran wltra
viodet (UV), comenting, dan heating.

Press

Menyatukan foitom dan wpper dengan mengpunakan mesin

press. Hal i bertujusn agar perekatan lem dar kedua bagian

merekat dengan kuat dan sempurna.
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5, Pendingin
Secars teoritis matenial upper batk dan synihetic maupun
feather/kulit di treatment (melalui proses feating) untuk mengikuti
kontur permukaan feste. Setelah proses penyatuan dengan beiftom
dimesin press. faste {idak boleh langsung  dilepas. Proses
pendinginan  diperlukan untuk menghentikan perubahan  bentuk
material. Proses imi dapat dilakvukan dengan 2 cam, yaitu pendingin
perlahan, sepatu dilewstkan dalam converor gantung yang panjang
dan didinginkan dengan angina menggunakan suhiu ruang normal.
Cara kedua yaitu pendingin cepat; sepatu diletakan diatas comveyor
yang melewatii lorong dengan. suhu chiffer.
6. Fhinising
Proses inl merupakan akhir dan semua proses produksi yvang
dikerjakan. Sepatu hasil produksi dan telah melewati pemernksaan
guality comtrof, kemudian akan di pocking kedalam dus karton

sepatu yang disebut innerfor dan kemudian di gudang fnef prodeer
K. Mesin-mesin pada assembling

Proses pembuatan sepatu pada bagian assembling diperlukan
aspek teknologi vang merupakan unsur pokok untuk memperlancar
jalannya produksi dalam pengembangan industri persepatuan. Agar
menghasilkan produk sepatu yang nyvaman dan berkualitas perusshaan

memerlukan peranan mesin dan alat diantaranya:
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|, Toe & heel Lasting Machine

Giambar 1. Toe Lasting Machine

Sumber: PT Bmtang Indokarya Gemilang (2022)

Gambar 2. Heef Laxting Maching
Sumber: PT Bintang Indokarya Gemilang (2022)

Mesin festing adaloh mesin untuk memosang shoe uppeer pada
scuan, kemudian menarik kebawah lasting alfowance sehingga shoe
upprer melekal pada invole dengan dipaku, dijahit. atou dilem. Dapat
dikerjakan dengan tangan (hand fasting), dibantu dengan alat bantu
tang/catul. Proses fasting dibag menjadi dua. vaitu Toe fosting dan hea!
lasting, toe lasting berfungsi untuk membentuk bagian depan sepatu
agar sesgal dengan fasr, sedongkan heel losting berfungsi untuk

membentuk bagian helakang sepatu agar sesuai dengan bentuk Jast.
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2. Compayer Machine

Gambar 3. Compayer Machine
Sumber: PT Bintang Indokarya Gemilang (2022)

Compayer machine adalah mesin yang harus dilewati oleh sepatu
setelsh proses cementing agar lem aktif dan dopat merekat dengan
sempumna, suhu panas pada mesin compayer mencapal 60 derajat

celoiny,

3. Chifler Machine

Gambar 4. Chiller Maching
Sumber: PT Bintang Indokarya Gemilang (2022)

Chiller machine adalah mesin yang harus dilewati setelah proses
attaching atou penempelan wpper dengan bottom, mesin chilfer adalah

mesin pendingin vang berfungsi untuk mengunci lem agar cepat kenng
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dan menempel dengan maksimal. Suhu dingin mesin chiller mencapai

20 derajal celferus.

4 Press Universal machine

Gambar 5. Press Universal Machine
Sumber: PT Bintang Indokarya Gemilang (2022)
Mesin press digunakan untuk menekan seluruh bagran sepatu

agar lem melekat dengan maksimal. Sehingga lem benar-benar

menempelkan kedua komponen dan menjadi lebih kuat.
. Diagram fishbone

Dingram tulang ikan atau fishbore diagram adalah salah satu
metode untuk menganalisa penyebab dari sebuah masalah atau kondisi.
Diagram ini juga disebut dengan diagram sebab akibat atau cause effec
diagram. Penemu diagram Caswse amd effect adalah Proffesor Kaoru
Ishikawa, seorang ilmuan Jepang vang juga alumni teknik kimia
Universitas Tokyo, pada tahun 1943, Sehingga sering juga disebut
dengan diagram Ishikawa. Fungsi dasar diagram fishtee (ulang ikan) /

cause and effect (sebab akibat) adalsh untuk mengidentifikasi
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penyebab-penyebab yvang mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan

kemudizn memisahkan akar penyebabnya.

Menurut Nasution (2005), diagram sebab akibat adalah
suaty pendekatan terstruktur yang memungkinkan dilakukan
suatu analisis lebih terperinci dalam menemukan penyebab-
penyebab suatu masalah. ketidaksesusion, dan kesenjangan
yang terjadi, diagram sebab akibat  digunakan untok
miengidentifikasi dan menganalisis sustu proses atau situasi dan
menemukan kemungkman penyebab sustu persoalan‘masalah
vang terjadi. Metode perenuan faktor penyebab masalah
fishbone diagram dapat dimumuskan dalam 4M yang dapat

diterapkan pada perusahaan manufaktur.

I, Material (bahan baku)
Faktor kerusakan yang disebobkan oleh bahan baku
karena standart bahan baku yang tidak sesuai, penyimpanan
bahan baku yang dapat menjadi faktor penyebab kerusakan

produk.

2. Muchine {mesin/alat)
Mesin atau alat yang menjadi faktor penyebab
dikarenakan mesin‘alat menghambat  proses  produksi.
Contohnya dari penyebab yang ditimbulkan oleh mesin

ndalah ketika mesin rusak.



I Method (metode )
Metode dapat menjadi penyebab dan kerusakan produk
karena mefode yang diterapkan pada proses tidak sesuai

dengan standart dari perusahaan.

4. Man {manusia)
Faktor penvebab vang diakibatkan oleh manusia
sehingga dapat menghambat proses produksi, contohnya
adalah  kelalaian pekerja. kurangnya pelotihan, dan

kurangnya kedisiplinan.

8



BAB I

METODE KARYA AKHIR

A, Materl Pelaksanaan Karya Akhlr

Materi yang diamati dalam pelaksanaaon Tugas Akhir i
meliputi proses perakitan sampal proses finishing pada sepatu Swifi
Run dan menganalisis permasalahan (proflem solving) pada bondgap
sertn mengatasi permasalahan tersebut untuk sepatu Swift Run artikel
GX9205 vang diproduksi oleh PT Bintang Indokarya Gemilang agar

sepatu tersebut kualitasnya tetap terjoga.
B. Metode Pengamblian Data

Metode untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan
vang akan dicapai selama melaksanakan magang kematan magang di
PT Bineng Indokarva Gemilang maka penulis menggunakan metode
data primer dan data sekunder, sebagai berikut:
1. Data Frimer
Diatn primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan
pengamatan langseng dilapangan. Data primer merupakan data
yang dapat diperoleh secarn langsung dari pihak yang terkait
dengan pokok pembahasan diperusahaan. Untuk memperoleh data

primer. teknik vang digunakan antara lain @
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a. Teknlk observas! (pengamatan)

b.

L

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang bertujuan mengetahui secara lamgsung objek vang
diamati dengan mencatat sistematik sehinggn memperoleh data
dari awal proses tersebut. Objek yang diamati adalah proses
perakitan sepatu Swift Run artikel GX9205. Serta mencatat
secara langsung proses produksi dibagimn assembiing guna
menyelesaikan permasalahan mengensi permasalohan homdgap
pada sepatu diproses assembling.

Teknlk Inferview (wawancara)

Pelaksanaan  teknik ini  dilakukon  dengan  eara
melakukan Tanya jawab atuu wawancara secars langsung
dengan pekerja di PT. Bintang Indokarya Gemilang tersebut.
pembathasan sekitar bagian proses pembuatan sepatu Swift Run
artikel GX9203 terutama pada assembling,

Teknik dokumentasi

Penelitian kepustakaan dapat dikatakan juga sebaga
studi dokumen yang merupakan pelengkap dani penggunasn
metode wawancara, Teknik pengumpulan data visual, tertulis.
dan terukur dengan cara mendokumentasikan hal-hal penting
antara lain tahapan-tahapan pada perakitan, dimulai dan
datangnya material hingoa produk sepatu dimasukan kedalam

imnerbax serta dus karton,
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1. Data Sekunder

Diata sekunder merupakan data vang diperoleh dengan cam
melihat permasalahan yang ada dalam literatur mengenai
permasatahan di PT. Bintang Indokarya Gemilang untuk
memperoleh data sekunder tekmik yang digunkan adalah tekmk
kepustakaan dan membuka halaaman intemnet (website). Teknik
pengumpilan data ini meropakan teknik yang dipunakan uniuk
memperoleh data melalui buko maupun internet. vang bertujuan
untuk mencari dasar teori yang berhubungan dengan proses

assembiing terutama pada permasalahan bondgap.

C. Wakto dan Tempat Pengambllan Data

Pelaksanaan karya akhir dimulal dengan melakukan kegiatan
magang selama 3 bulan, dimulai tanggal 2 Februari — 29 Apnl
(lampiran surat keterangan magang don lampiran lembar kefja harian
magang). Pelaksanaan kegiatan dan pengambilan data dilakukan di PT.
Bintang Indokarya Gemilang. di JL Cendrawasih No.KM. 20, Sawah
Ladang, Kec. Tanjung. Kab. Brebes, Jawa Tengah. Kegiatan penelitian
karya akhir ini dengan judul *Minimalisasi Permasalahon Bondegap Pada
Bagian dssembling Sepatu Swift Run Artikel GX9205 di PT. Bintang
Indokarya Gemilang, Brebes, Jawa Tengah". Dalam kegiatan
pelaksansan magang dilakukan identifikasi masalah yang berkaitan
dengan permasalahan fondgap pada sepatu Swift Run antikel GX9205.

Penulis memilih perusshaan tersebut karena perusshaan tersebut
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perusahaan yang memproduksi-sepatu paling lama didaerah Brebes.

Sebagai perumusan keilmuan dan pengumpulzn data dilakukasn penulis

dikampus 2 Politeknik ATK Yogyakarta. Berikut jadwal kegiatan yang

telzh dibuat oleh penulis:

L. Jadwal Kerja

PT. Bintang Indokarya Gemilang dalam menjalankan arus

produksi / hari kerja lelah menetapkan jadwal kerja selama & har

kerja dimulai dan senin hingga sabtu sedangksn hari minggu

merupakan hari libur. Adapun jadwal kerja seperti terlihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 1. Jadwal Kega di PT.BIG

No Hari Waktu Keterangan

L. Senin-Komis 07.00 — 16.00 Jam kerja
1130 - 12.30 Istirahat

Z. Jumreat 07.00 - 16.00 Jam kerja
[1.30-13.00 Istirahat

k. H Sabtu 07.00 - 12.00 Jam kerja

4. Mimggu Libur

Sumber: PT. Bintang Indokarva Gemilang. Brebes (2022)

D. Tuhapan Froses

Pelaksanaan tugas akhir harus mefalui proses yang bertahap

secara sistematis yang sesual dengan prosedur ilmiah vang ada, agar
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hasilnya mudah dipahami dan dipertanggung jaowabkan. Adapun

tahapan dalam proses pelaksansan tugas akhir adalah sebagai benkut:

PENGUMPULAN IDENTIFIKAS]
. DATA MASALAH

PENULISAN DEFIMNISI DAN MEMGAMNALISIS

PEMECAHAN | DATA
MASALAH

TLHGAS AKHIR

Gambar 39, Penelitian Karya Akhir
|. Pengumpulan data
Pengumpulan dota adalah teknik atou cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi vang dibutuhkan dalam rangka mencapai
tujuan dan kegunaan tertentu.
2. Indentifikasi Masalah
Identifikasi masalah atao juga disebul dengan proffen
identification adalah suatu proses dan hasil pengenalan masalah atau
inventarisasi masalah, dengan kata lain identifikasi masalah adalah
zalah satu proses yang penting. Masalah penelitian akan menentukan
hisil dan kualitas sustu penelitian
3. Analisis data
Analisis data merupakan sebuah cara untuk mengelolah data

menjadi informasi, agar karakienstik data tersebut mudah dipahami
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dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, Tujuan dari analisis data
antara lain untuk mendeskripsikan data sehingga mudah dipahami
kemudian membuat kesimpulan atau menarik kesimpulan mengenai
karakterisik berdasarkan dots yang didapat, bissanya  dibuat
berdasarkan pendugazn dan pengujian hipotesis. Analisis data yang
digunakan adalsh diagram fishbone.
.. Defimsi masalah

Berdssarkan masalah yang telsh dibatasi, setisp masalah
didefinisikan dengan jelas. Definisi terjadi atas dus bagian, yaitu
gambaran terhadap kondisi atau keadaan terhadap gambaran dengan
perbedaan yang ada.
. Pemecahan masalah

Menurut Andersen melalul Sutrisni (2016) pemeczhan
masalah merupakan sebuah proses yang diawali dengan pengamatan
perbedaan diantara keadasn akiual dengan keadaan yvang diinginkan,
yang kemudian dilanjutkan dengan langkah memperkecil atau
menghilangkan perbedaan tersebut. Diagram sebab akibat digunakan
untuk mengidentifikasikan dan menganalisis suatn masalah atao
situasi don menemukan kemungkinan penyebab suatu persoalan atau
masalah yang terjadi, diagram sebob akibat juga disebul sebagni
diagram tulang ikan {fishfone diagram) (Ishikawa,1950), Kelebihan
diagram tulang ikan adalah dapat menjabarkan setiap masalah yang

terjadi dan setiap orang vang terlihat  didalamnya  dapat
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menyumbangkan sarang yang mugnkin menjadi penyebab masalah

tersebut.

Material Method

/ / = Problem ‘akibat

Machine Manpaywes

Gambar 6. Diagram Sebab-Akibat { Fishbone Diagram)
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